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ABSTRAK 

Nur Hayati Sintasan dan Total Barteri Larva Udang Vaname 

(Litopenaeus vanname) yang Diberi Mannaoligosakarida (MOS) Melalui Artemia 

sp. BPBAP Takalar Desa Mappakalompo, Kec. Gelesong Selatan, Kab. Takalar, 

Provinsi Sulawesi Selatan Dibimbing oleh Hamsa dan Darmawati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. Pemberian MOS 

(Mannanoligosakarida). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

dalam upaya meningkatkan produksi udang vannamei. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April 2019 di BPBAP Takalar Desa Mappakalompo, Kec. Gelesong 

Selatan, Kab. Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, alat dan bahan yang digunakan 

Aquarium yang berukuran 30×60×30 cm
3
 refratometer, pengukur suhu dan Do, 

aerator, ember, seser, timbangan elektrik, alat sipon, alat tulis, micropopet, pipet 

tetes, Artemia pakan alami, udang dan air payau dan laut. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 

4 ulangan. Perlakuan 1 (6 gram), perlakuan 2 (12 gram), perlakuan 3 (18 gram) 

perlakuaan 4 (24 gram). Peubah yang di amati dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa  sintasan dan total bakteri pada larva udang vaname yang di beri prebiotik 

berbeda nyata (P<0,05) dibanding dengan perlakuan lain dan kontrol. 

Menunjukan hasil terbaik pada perlakuan 18 mg dengan sintasan  (93.00±1.00%), 

Jumlah total bakteri pada perlakuan 18 mg (5.70 x 10
9
 CFU/0.1g larva) lebih 

tinggi di banding perlakuan lainnya dan kontrol  

 

Kata Kunci : Mannanoligosakarida, Sintasan, dan Total Plate Count (TPC) 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1.Latar Belakang  

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

akuakultur yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan dunia. Indonesia sendiri 

menempati urutan ke-3 sebagai produsen udang vaname setelah China dan India 

(FAO 2017). Perkembangan produksi udang vaname di Indonesia dari tahun 

2012-2014 mengalami kenaikan rata-rata sebanyak 20.49% (KKP 2014), namun 

pada tahun 2015 mulai terjadi penurunan produksi sebesar 0.50% (FAO 2017).  

Produksi udang vaname harus didukung oleh ketersediaan benih yang 

berkualitas dalam jumlah dan waktu yang tepat. Namun demikian, serangan 

penyakit masih merupakan kendala utama dalam usaha pembenihan udang 

vaname, yang menyebabkan rendahnya kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

larva udang. Salah satu penyakit yang sering menjadi kendala dalam usaha 

pembenihan udang adalah penyakit vibriosis yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

Vibrio harveyi.  

Penanggulangan penyakit ini umumnya menggunakan antibiotik, namun 

saat ini penggunaannya telah dilarang karena dapat menyebabkan bakteri patogen 

menjadi resisten terhadap antibiotik yang diberikan, meninggalkan residu, dan 

masalah keamanan pangan (Zhang et al. 2014). Sehingga perlu penggunaan bahan 

yang ramah lingkungan salah satunya yaitu prebiotik (Stalin et al 2016). 

Prebiotik adalah bahan pangan yang tidak dapat dicerna dan dapat 

memberikan efek menguntungkan bagi inang dengan cara merangsang 

pertumbuhan dan aktivitas sejumlah bakteri di usus sehingga dapat memberikan 



efek peningkatan kesehatan inang (Cerezuela et al. 2011). Rungrassamee et al. 

(2014) menyatakan bahwa prebiotik dapat meningkatkan kelangsungan hidup, 

kecernaan pakan, efisiensi pakan, pertumbuhan, komposisi mikroflora usus, 

menghambat pertumbuhan patogen dan meningkatkan imunitas udang. Prebiotik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mannanoligosakarida (MOS) yang 

telah diuji mampu meningkatkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

udang vaname (Zhang et al. 2012; Rungrassamee et al. 2014). 

Aplikasi probiotik MOS pada penelitiaan ini dilakukan melalui 

bioekapsulasi Artemia sp. yang merupakan pakan utama bagi larva udang karena 

memiliki kandungan gizi yang tinggi yang diperlukan oleh larva. Pemberian 

Artemia sp.  pada larva udang mulai fase mysis 3 sampai post larva 20 (SNI 

2006). 

 1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian mannanoligosakarida (MOS) melalui 

bioekapsulasi Artemia sp. terhadap sintasan, total bakteri larva udang 

vaname. 

2. Mengetahui dosis yang optimum mannanoligosakarida (MOS) terhadap 

sintasan dan total bakteri larva udang vaname. 

1.2. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pembudidaya khususnya pembenihan udang vaname dalam meningkatkan 

sintasan dan total bakteri larva udang vaname dengan penggunaan prebiotik 

mannanoligosakarida (MOS) yang di bioekapsulasi ke Artemia sp. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Prebiotik 

Prebiotik pertama kali ditemukan dan dinamai oleh Marcel Roberfroid 

pada tahun 1995. Prebiotik ialah bahan makanan yang tidak dapat dicerna yang 

menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri di dalam sistem pencernaan yang 

bermanfaat pada kesehatan manusia. Prebiotik merupakan bahan yang tidak dapat 

dicerna yang digunakan sebagai sumber tenaga bagi beberapa jenis bakteri yang 

tinggal di usus kecil. 

Prebiotik merupakan karbohidrat (oligosakarida), namun bisa terdiri dari 

bahan bukan karbohidrat. Prebiotik ini diklasifikasikan sebagai serat yang larut 

yang mempunyai sifat khas yang tidak dapat dicerna. Prebiotik merupakan bahan 

yang secara selektif menghasilkan perubahan spesifik dari segi komposisi dan 

aktivitas mikroflora gastrointestinal, yang mempunyai manfaat terhadap kesehatan 

manusia. 

Beberapa jenis prebiotik yang telah diteliti dan diaplikasikan dalam 

akuakultur antara lain fruktooligosaccarides (FOS), galactooligosaccarides 

(GOS), mannanoligosaccarides (MOS), scort-chain fructooligosaccarides 

(scFOS), arabino-xylooligosaccarides (A-XOS) dan inulin. (Ringo et  al.2010) 

2.1.1. Mannaolisakarida ( MOS) 

Mannan adalah sekelompok polisakarida yang dihasilkan oleh tumbuhan 

dan fungi (jamur-jamuran). Pada tumbuhan, mannan merupakan salah satu bentuk 

cadangan energi yang disimpan dalam biji atau umbi. Pada jamur, mannan 



merupakan pengisi ruang antardinding sel. Secara kimiawi, mannan tersusun 

secara seragam atau memiliki rantai utama dengan penyusun (monomer) 

mannosa. Mannan pada tumbuhan tersusun tidak bercabang dan memiliki ikatan 

β(1,4)-glukan. Pada fungi, mannan bercabang dengan rantai utama berikatan α(1-

6)-glukan dan cabang terbentuk dari ikatan α(1-2)-glukan dan α(1-3)-glukan. 

Berdasarkan pengujian serologis, struktur ini menyerupai struktur glikoprotein 

mamalia. 

2.2.2. Manfaat Mannaoligosakarida (MOS) 

1. Memberikan efek menguntukan bagi inangnya merangsang pertumbuhan 

dengan cara merangsang pertumbuhan dan aktifitas sejumlah bakteri 

tertentu di usus sehingga meningkatkan kesehatan inang (Cerezuela et al 

2011) 

2. Meningkatkan jumlah mikrovili, panjang mikrofili dan memperluas area 

penyerapan nutrien diusus. (Dimiteroglou et al 2009) 

3. Secara selektif menstimulasi pertumbuhan dan aktifitas metabolic bakteri 

potensial yang menguntungkan bagi inag (Mannin dan Gipson 2004) 

4. Mampu meningkatkan mikrobiota dalam saluran pencernan (Mannin dan 

Gipson 2004) 

5. Secara tidak langsung menambahkan jumlah xksogonous enzim  

Mannan merupakan penyusun utama dalam tepung konyak yang 

dihasilkan dari umbi beberapa anggota Amorphophallus (seperti suweg dan iles-

iles). Saat ini, mannan dalam bentuk mannan oligosaccharide-based nutritional 

supplements (MOS) merupakan suplemen pangan prebiotik populer. 



2.2. Udang Vaname 

2.2.1. Klasifikasi Udang Vaname 

Menurut Haliman dan Adijaya (2005), Klasifikasi udang vaname adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Penaeidea 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vaname 

2.2.2. Morfologi Udang Vaname 

 Udang vaname termasuk dalam famili Penaidae, karena itu sifat umum 

morfologi  sama dengan udang  windu. Tubuh udang putih vaname secara 

morfologis dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu cephalotorax atau bagian 

kepala dan dada serta bagain abdomen atau perut. Bagian chepalotorax terlindung 

oleh chitin yang tebal yang dinamakan carapace. Kulit chitin pada udang penaeid, 

akan selalu mengalami pergantian kulit setiap kali tubuhnya akan membesar, 

setelah itu kulitnya akan mengeras kembali (Wyban & Swynee, 1991). Di liat 

pada Gambar 1 



 
Gambar 1. Morfologi udang vaname (Wyban & Swynee, 1991). 

2.2.3. Biologi Udang Vaname 

Udang vaname (Litopenaeus vaname) merupakan salah satu jenis udang 

yang memiliki pertumbuhan cepat dan nafsu makan tinggi, namun ukuran yang 

dicapai pada saat dewasa lebih kecil dibandingkan udang windu (Penaeus 

monodon). Habitat aslinya adalah di perairan samudera pasifik, tetapi spesies ini 

dapat dibudidayakan dengan baik di Indonesia (Sukadi, 2004). Informasi ilmiah 

lebih rinci mengenai udang ini dijabarkan dalam biologi udang putih vaname, 

meliputi : taksonomi dan anatomi, morfologi, habitat dan daur hidup, pakan dan 

kebiasaan makan. 

2.2.4.  Perkembangan Larva Udang Vaname  

 Telur yang telah menetas pada dasarnya masih bersifat planktonis dan 

bergerak mengikuti arus air. dalam  pertumbuhan, larva akan berkembang dengan 

sempurna pada kondisi suhu 28-32ºC, oksigen terlarut 4-7 mg/l, salinitas 28-32 

ppt. Setelah menetas larva akan berkembang menjadi 3 stadia yaitu nauplius, 

zoea, mysis. Setiap stadia akan dibedakan menjadi sub stadia sesuai dengan 



perkembangan morfologinya. Pergantian stadia terjadi setelah larva mengalami 

pergantian kulit (moulting). 

 Menurut Martosudarmo dan Ranoemiraharjo (1980) perkembangan larva 

udang vaname pada setiap stadia mulai dari stadia nauplius sampai stadia post 

larva sebagai berikut : 

1. Stadia Nauplius 

 Stadia ini terbagi menjadi enam tingkatan dan berlangsung antara 24 jam. 

Pada stadia ini belum memerlukan makanan dari luar karena masih memiliki 

cadangan makanan dari kuning telur. Karakteristik larva pada stadia nauplius 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik larva udang pada stadia nauplius 

Stadia Karakteristik 

Nauplius 

I 

Bentuk badan bulat telur dan mempunyai anggota badan tiga 

pasang . 

Nauplius 

II 

Pada ujung antena pertama terdapat setai (rambut) yang satu 

panjang dan dua buah yang pendek. 

Nauplius 

III 

Dua buah furcel mulai tampak jelas dengan masing-masing tiga 

duri (spine), tunas maxillaped mulai tampak. 

Nauplius 

IV 

Masing-masing furcel terdapat empat buah duri, exopoda pada 

antena kedua beruas-ruas 

Nauplius 

V 

Struktur tonjolan tubuh pada pangkal maxilla dan organ pada 

bagian depan sudah mulai tampak jelas. 

Nauplius 

VI 

Perkembangan bulu-bulu makin sempurna dan duri pada furcel 

tumbuh makin panjang. 

2. Stadia Zoea 

 Pada fase ini larva mulai tampak aktif mengambil makanan sendiri dari 

luar, terutama plankton. Fase zoea berlangsung selama 3-4 hari (3 stadia). 

 

 

 



3. Stadia Mysis 

 Setelah fase zoea selesai maka stadia selanjutnya adalah fase mysis yang    

berlangsung selama 4-5 hari. Fase mysis mengalami tiga kali perubahan atau 

stadia Di lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar. Stadia perkembangan larva udang vaname (Rukman 2017) 

4. Stadia Post Larva (PL) 

 Bentuk paling akhir dan paling sempurna dari seluruh metamorfosa adalah 

post larva (PL). pada fase ini tidak mengalami perubahan bentuk karena seluruh 

bagian anggota tubuh sudah lengkap dan sempurna seperti udang dewasa. Post 

larva yang berumur 20 -25 hari dapat dilepas di tambak. Di lihat pada gambar 3 

 



 
Gambar 3. Post  Larva (Wyban & Swynee, 1991). 

2.2.5 Pergantian Kulit (Moulting) 

 Haliman dan Adijaya, (2005) berpendapat bahwa siklus pergantian kulit 

(moulting) sebagai berikut: 

1. Akumulasi simpanan mineral dan organik, terutama kalsium, pada 

eksosekelon mengeras dan mulai retak (proecdysis atau premoult). 

2. Cangkang yang telah tua dilepaskan (ecdysis moult atau exuviation). 

3. Cangkang diperkuat dengan pengaturan matrik organik dan garam-garam 

anorganik, cangkang mengeras dan kondisi psikologis kembali normal, 

udang belum mau makan dan berlindung dari tempat terbuka (meecdysis 

atau postmoult). 

4. Cangkang mengeras, kalsium daerah rendah dan pengapuran pada 

“integumen” maksimum (intermoult). 

2.2.6.  Total Bakteri   

Total bakteri menumbuhkan sel mikroorganisme yang masih hidup pada 

media agar, sehingga mikroorganisme akan berkembang biak dan membentuk 

koloni yang dapat dilihat langsung dan dihitung dengan mata tanpa menggunakan 

mikroskop. Metode ini merupakan metode yang paling sensitif untuk menentukan 



jumlah mikroorganisme.Dengan metode ini, kita dapat menghitung sel yang 

masih hidup, menentukan jenis mikroba yang tumbuh dalam media tersebut serta 

dapat mengisolasi dan mengidentifikasi jenis koloni mikroba tersebut.  

Pada metode ini, teknik pengenceran merupakan hal yang harus dikuasai.Sebelum 

mikroorganisme ditumbuhkan dalam media, terlebih dahulu dilakukan 

pengenceran sampel menggunakan larutan fisiologis.Tujuan dari pengenceran 

sampel yaitu mengurangi jumlah kandungan mikroba dalam sampel sehingga 

nantinya dapat diamati dan diketahui jumlah mikroorganisme secara spesifik 

sehingga didapatkan perhitungan yang tepat.Pengenceran memudahkan dalam 

perhitungan koloni (Fardiaz, 1993). Menurut Waluyo (2005), tahapan 

pengenceran dimulai dari membuat larutan sampel sebanyak 10 ml (campuran 1 

ml/1gr sampel dengan 9 ml larutan fisiologis). Dari larutan tersebut diambil 

sebanyak 1 ml dan masukkan kedalam 9 ml larutan fisiologis sehingga didapatkan 

pengenceran 10-2. Dari pengenceran 10-2 diambil lagi 1 ml dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi berisi 9 ml larutan fisiologis sehingga didapatkan 

pengenceran 10-3, begitu seterusnya sampai mencapai pengenceran yang kita 

harapkan.Secara keseluruhan, tahap pengenceran dijelaskan dalam gambar berikut 

ini. 

Uji Total Plate Count menggunakan media padat dengan hasil akhir 

berupa koloni yang dapat diamati secara visual dan dihitung. Sebelum diuji di 

media padat, sampel terlebih dahulu harus diencerkan. Pengenceran sampel 

dilakukan terhadap sediaan yang akan didentifikasi kemudian ditanam pada media 

lempeng agar. Jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada lempeng agar dihitung 



setelah inkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai.Perhitungan dilakukan terhadap 

petri dengan jumlah koloni bakteri antara 30-300.Total Plate Countdinyatakan 

sebagai jumlah koloni bakteri hasil perhitungan dikalikan faktor pengencer.  

Teknik pengenceran sampel dilakukan pada metode cawantuang (pour 

plate). Pada metode tuang, sejumlah sampel dari hasil pengenceran sebanyak 1 ml 

dimasukkan kedalam cawan petri, kemudian ditambahkan media yang telah 

disterilkan sebanyak 15-20 ml. Kemudian cawan petri digoyang agar media dan 

sampel tercampur rata dan biarkan memadat. Hal ini akan menyebarkan sel-sel 

bakteri tidak hanya pada permukaan media yang kaya oksigen, tetapi ada pula 

yang tumbuh didalam media yang tidak begitu banyak mengandung oksigen. 

Secara keseluruhan tahap dalam metode cawan tuang (pour plate) ini dijelaskan 

pada gambar berikut. 

2.3. Artemia sp. 

Artemia sp. merupakan pakan alami yang banyak digunakan dalam usaha 

budidaya ikan dan udang, di indonesia belum ditemukan adanya Artemia sp. 

Sehingga sampai saat ini Indonesia masih mangimpor Artemia sp sebanyak 50 

ton/tahun. Walaupun pakan buatan dalam berbagai jenis telah berhasil 

dikembangkan dan cukup tersedia untuk larva ikan dan udang, namun Artemia sp 

masih tetap merupakan bagian yang esensial sebagai pakan larva ikan dan udang 

di unit pembenihan. Penetasan cysta Artemia sp dapat dilakukan dengan 2 tahap 

yaitu dengan cara dekapsulasi dan non-dekapsulasi. Namun secara umum 

penetasan cysta artemia sering dilakukan dengan metode dekapsulasi sehingga 

banyak keuntungan bagi balai pembenihan maupun intansi yang lainnya. 



Dekapsulasi adalah suatu cara penetasan siste Artemia sp. Dengan 

melakukan proses penghilangan lapisan luar cysta tanpa mempengaruhi 

kelangsungan hidup embrio. Sekitar 30 % energi embrio digunakan hanya untuk 

proses penetasan cangkang yang keras. Chorion cysta artemia bisa dihilangkan 

tanpa mempengaruhi kelangsungan hidup embrio dengan penggunaan larutan 

hipoklorit terhadap yang terhidrasi. 

2.3.1. Klasifikasi  Artemia sp. 

Menurut Kurniastuty dan Isnansetyo (1995) Artemia sp. merupakan 

zooplankton yang diklasifikasikan ke dalam filum Arthropoda dan kelas 

Crustacea. Secara lengkap sistematika artemia dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Filum                    : Arthropoda 

Kelas                    : Crustacea 

Subkelas              : Branchiophoda 

Ordo                     : Anostraca 

Famili                   : Artemiidae 

Genus                   : Artemia 

Spesies                 : Artemia sp 

 

Gambar. Artemia sp 



Siste Artemia Salina. berbentuk bulat berlekuk dalam keadaan kering dan 

bulat penuh dalam keadaan basah, warnanya coklat yang diselubungi oleh 

cangkang yang tebal dan kuat cangkang ini berguna untuk melindungi embrio 

terhadap pengaruh kekeringan, benturan keras, sinar ultra violet dan 

mempermudah pengapungan (Mudjiman, 2008).  

Artemia sp. dewasa  memiliki ukuran antara 10-20 mm dengan 

berat sekitar 10 mg. Bagian kepalanya lebih besar dan kemudian mengecil hingga 

bagian ekor Mempunyai sepasang mata dan sepasang antenulla yang terletak pada 

bagian kepala. Pada bagian tubuh terdapat sebelas pasang kaki yang 

disebut thoracopoda. Alat kelamin terletak antara ekor dan pasangan kaki paling 

belakang, salah satu antena artemia jantan berkembang menjadi alat penjepit, 

sedangkan pada betina Antena sp berfungsi sebagai alat sensor. Jika kandungan 

oksigen optimal maka artemia akan berwarna kuning atau merah jambu. 

Warna ini bisa berubah menjadi kehijauan apabila mereka banyak 

mengkonsumsi mikroalga pada kondisi yang ideal seperti ini, Artemia  sp, akan 

tumbuh dengan cepat (Priyambodo, 2003). 

2.3.2. Morfologi  

Artemia sp. yang ditetaskan pada salinitas 15-35 ppt akan menetas dalam 

waktu 24-36 jam. Larva artemia yang baru menetas dikenal dengan nauplius. 

Nauplius dalam pertumbuhannya mengalami 15 kali perubahan bentuk, masing-

masing perubahan merupakan satu tingkatan yang disebut instar (Pitoyo, 2004) . 

Pertama kali menetas larva artemia disebut Instar I. Nauplius stadia I (Instar I) 

ukuran 400 mikron, lebar 170 mikron dan berat 15 mikrongram, berwarna orange 



kecoklatan. Setelah 24 jam menetas, naupli akan berubah menjadi Instar II, 

Gnatobasen sudah berbulu, bermulut, terdapat saluran pencernakan dan dubur. 

Tingkatan selanjutnya pada kanan dan kiri mata nauplius terbentuk sepasang mata 

majemuk. Bagian samping badannya mulai tumbuh tunas-tunas kaki setelah instar 

XV kakinya sudah lengkap sebanyak 11 pasang. Nauplius menjadi Artemia sp 

dewasa (Proses instar I-XV) antara 1-3 minggu (Mukti, 2004). 

         Telur Artemia sp. yang kering atau kista berbentuk bulat cekung, berwarna 

coklat, berdiameter 200–300 mikron dan di dalamnya terdapat embrio yang tidak 

aktif. Nauplius artemia mempunyai tiga pasang anggota badan yakni antena I 

yang berfungsi sebagai alat sensor, antena II berfungsi sebagai alat gerak atau 

penyaring pakan dan rahang bawah belum sempurna. Di bagian kepala antara ke 

dua antenna terdapat bintik merah (ocellus) yang berfungsi sebagai mata nauplius. 

Artemia sp dewasa berukuran 1–2 cm dengan sepasang mata majemuk dan 11 

pasang thoracopoda. Setiap thoracopoda mempunyai eksopodit, endopodit dan 

epipodit yang masing-masing berfungsi sebagai alat pengumpul pakan, alat 

berenang dan alat pernapasan. Pada yang jantan, antenna II berkembang menjadi 

alat penjepit dan pada bagian belakang perut terdapat sepasang penis. Pada yang 

betina, antenna menjadi alat sensor dan pada kedua sisi saluran pencernaan 

terdapat sepasang ovari. Telur-telur yang telah masak dipindahkan dari ovari ke 

dalam sebuah kantong telur atau uterus (Sumeru, 1984). 

               Pada tiap tahapan perubahan instar nauplius mengalami moulting, 

artemia dewasa memiliki panjang 8-10 mm ditandai dengan terlihat jelas tangkai 

mata pada kedua sisi bagian kepala, antena berfungsi untuk sensori. Pada jenis 



jantan antena berubah menjadi alat penjepit (muscular grasper), sepasang penis 

terdapat pada bagian belakang tubuh, pada jenis betina antena mengalami 

penyusutan. 

2.3.3. Reproduksi  Artemia sp.  

 Chumaidi et al., (1990) menyatakan bahwa perkembangbiakan Artemia sp. 

ada dua cara, yakni partenhogenesis dan biseksual. Pada  Artemia sp. yang 

termasuk jenis parthenogenesis populasinya terdiri dari betina semua yang dapat 

membentuk telur dan embrio berkembang dari telur yang tidak dibuahi. 

Sedangkan pada artemia jenis biseksual, populasinya terdiri dari jantan dan betina 

yang berkembang melalui perkawinan dan embrio berkembang dari telur yang 

dibuahi.  

1. Penetasan Siste Artemia sp.   

Sutaman (1993) mengatakan bahwa penetasan siste Artemia sp. dapat 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu penetasan langsung dan penetasan dengan cara 

dekapsulasi. Cara dekapsulasi dilakukan dengan mengupas bagian luar kista 

menggunakan larutan hipoklorit tanpa mempengaruhi kelangsungan hidup 

embrio. Cara dekapsulasi merupakan cara yang tidak umum digunakan pada 

panti-panti benih, namun untuk meningkatkan daya tetas dan meneghilangkan 

penyakit yang dibawa oleh cytae Artemia sp. Cara dekapsulasi lebih baik 

digunakan (Pramudjo dan Sofiati, 2004). Subaidah dan Mulyadi (2004) 

memberikan penjelasan langkah-langkah penetasan dengan cara dekapsulasi, 

sebagai berikut:  



1. Siste  Artemia sp. dihidrasi dengan menggunakan air tawar selama 1-2 

jam. 

2. Siste disaring menggunakan plankton net 120 mikron dan dicuci bersih; 

3. Siste dicampur dengan larutan kaporit/klorin dengan dosis 1,5 ml per 1 

gram siste, kemudian diaduk hingga warna menjadi merah bata;  

4. Siste segera disaring menggunakan plankton net 120 mikronm dan dibilas 

menggunakan air tawar sampai bau klorin hilang, barulah siap untuk 

ditetaskan;  

5. Siste akan menetas setelah 18-24 jam. Pemanenan dilakukan dengan cara 

mematikan aerasi untuk memisahkan siste yang tidah menetas dengan 

naupli Artemia sp. 

Pramudjo dan Sofiati (2004) siste hasil dekapsulasi dapat segera 

digunakan (ditetaskan) atau disimpan dalam suhu 0 derajat celcius – (- 4 derajat 

celcius) dan digunakan sesuai kebutuhan. Dalam kaitannya dengan proses 

penetasan Chumaidi et al (1990) mengatakan kista setelah dimasukan ke dalam air 

laut (5-70 ppt) akan mengalami hidrasi berbentuk bulat dan di dalamnya terjadi 

metabolisme embrio yang aktif, sekitar 24 jam kemudian cangkang kista pecah 

dan muncul embrio yang masih dibungkus dengan selaput. Pada saat ini panen 

segera akan dilakukan. 

2.4.Kualitas Air 

Manajemen kualitas air adalah merupakan suatu upaya memanipulasi 

kondisi lingkungan sehingga berada dalam kisaran yang sesuai untuk kehidupan 

dan pertumbuhan ikan. Di dalam usaha perikanan, diperlukan untuk mencegah 



aktivitas manusia yang mempunyai pengaruh merugikan terhadap kualitas air dan 

produksi ikan (Widjanarko, 2005). Kualitas air dinyatakan dengan beberapa 

parameter yaitu parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan terlarut dan 

sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, kadar logam dan 

sebagainya), dan parameter biologi (keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya 

(Effendi, 2003). Kualitas air yang tidak memenuhi syarat dapat menyebabkan 

penurunan produksi dan akibatnya keuntungan yang diperoleh akan menurun dan 

bahkan dapat menyebabkan kerugian (Darmono, 1991).  

2.4.1. Suhu 

  Suhu sangat berpengaruh terhadap konsumsi oksigen, pertumbuhan, 

sintasan udang dalam lingkungan budidaya perairan (Pan-Lu-Qing et.,al 2007). 

Kokarkin (2002), menyatakan bahwa udang vaname masih dapat hidup dan 

berkembang dengan suhu 20ºC sampai 27ºC pada musim dingin pada bulan Juli-

Agustus. Suhu air sangat erat dengan konsentrasi oksigen terlarut dalam air dan 

laju konsumsi oksigen hewan air. Pada suhu 18 – 25 
0
C udang masih bisa hidup, 

tetapi nafsu makannya menurun (Poernomo, 2004). 

  Lebih lanjut dikatakan bahwa, selain berpengaruh langsung suhu air juga 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap udang. Laju reaksi kimia dalam air 

berlipat dua untuk setiap kenaikan 10 
0
C. Pada suhu tinggi bersamaan pH yang 

tinggi, laju keseimbangan amoniak lebih cepat sehingga cenderung terjadi 

peningkatan NH3 sampai pada konsentrasi yang mempengaruhi pertumbuhan 

udang. Suhu pertumbuhan udang antara 26-32 
0
C. Jika suhu lebih dari angka 



optimum maka metabolisme dalam tubuh udang akan berlangsung 

cepat  (Haliman dan Adijaya, 2005). 

2.4.2. Salinitas 

Salinitas adalah total konsentrasi ion yang terlarut dalam air (Boyd, 1990). 

Ion - ion penyusun utama yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya salinitas 

adalah Chlor, Natrium, Sulfat, Magnesium, Kalsium, Kalium dan Bikarbonat. 

Salinitas merupakan parameter penting karena berhubungan dengan tekanan 

osmotik dan ionik air baik sebagai media internal maupun eksternal. Kisaran 

salinitas optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenile udang 

vaname adalah 33-40 ppt dengan kisaran suhu 28-30
0
C (Palafox et al.,1996). 

Wajidjah (1998) menyatakan salinitas berhubungan dengan tingkat osmoregulasi 

udang. Jika salinitas diluar kisaran optimum, pertumbuhan udang menjadi lambat 

karena terganggunya proses metabolisme akibat energi lebih banyak dipergunakan 

untuk proses osmoregulasi. 

2.4.3. pH  

pH adalah logaritma negatif dari aktifitas ion hidrogen (Boyd, 1990). 

Perubahan kecil nilai pH perairan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

ekosistem perairan, karena nilai pH perairan sangat berperan dalam 

mempengaruhi proses dan kecepatan reaksi kimia didalam air maupun reaksi 

suatu biokimia di dalam air. Untuk dapat hidup dan tumbuh dengan baik 

organisme air (ikan dan udang) memerlukan medium dengan kisaran pH antara 

6.8-8.5 (Boyd, 1992). Pada pH dibawah 4,5 atau diatas 9,0 udang akan mudah 

sakit dan lemah, dan nafsu makan menurun bahkan udang cenderung keropos dan 



berlumut. Apabila nilai pH yang lebih besar dari 10 akan bersifat lethal bagi ikan 

maupun udang (Ahmad, 1991). Umumnya, pH air tambak pada sore hari lebih 

tinggi daripada pagi hari. Penyebabnya yaitu adanya kegiatan fotosintesis oleh 

pakan alami, seperti fitoplankton yang menyerap CO2. Sebaliknya pada pagi hari 

CO2 melimpah sebagai pernafasan udang (Haliman dan Adijaya, 2002). Perbaikan 

nilai pH yang optimal perlu dilakukan aplikasi pengapuran pada saat masa 

pemeliharaan udang di tambak (Boyd, 1982) yaitu menggunakan beberapa jenis 

kapur yang dianjurkan dengan dosis antara 5-20 ppm (sesuaikan dengan jenis 

kapur yang diaplikasikan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAAN  

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 April sampai 10 Mei 2019 

bertempat di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar, Dusun 

Kawari, Desa Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Aquarium dengan ukuran 

30×60×30 cm
3
 digunakan sebagai wadah penelitian, Baskom/Ember untuk 

meletakkan benda atau objek, Penggaris untuk mengukur panjang larva, 

timbangan untuk mengukur berat larva. DO meter digunakan untuk mengukur 

oksigen terlarut, termometer  digunakan untuk mengukur suhu, kertas lakmus 

digunakan untuk mengukur pH, Repraktometer untuk mengukur Salinitas, lakban 

digunakan untuk memberi label pada wadah penelitian, dan spidol untuk menulis 

penanda, Perangkat aerasi. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah larva udang vanama,  siste 

Artemia sp, BIO- MOS, air tawar, air laut. 

3.3.  Wadah Penelitian 

Penelitian ini menggunakan wadah berupa akuarium kaca dengan ukuran 

30×60×30 cm
3  

sebanyak 15 termasuk wadah kontrol. Akuarium tersebut dicuci 

terlebih dahulu dengan deterjen dan dibilas dengan air tawar lalu didesinfeksi 

dengan klorin 30 μL L
-1

 selama 24 jam. Selanjutnya akuarium dibilas dengan air 

tawar hingga bersih dan dikeringkan. Air laut yang digunakan disimpan dalam 



wadah tandon lalu ditambahkan klorin 30 μL L
-1

 untuk desinfeksi dan diaerasi 

kuat selama 48 jam. Setiap akuarium diberi satu selang aerasi dan batu aerasi yang 

terhubung dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut 

dalam media pemeliharaan benur udang vanamei.  

3.4. Persiapan Hewan Uji 

 Hewan uji yang digunakan adalah larva udang vaname (Litopenaeus 

vaname) yang berasal dari hatchery BPBAP Takalar. Larva udang yang digunakan 

berupa stadia mysis 3 sampai Post Larva 12 . 

3.5. Penyiapan dan Proses Bioenkapsulasi Artemia sp 

Sista  Artemia sp di tetaskan menggunakan ember yang berisi air laut 

bersalinitas 30 ppt sebanyak 2 g L
-1 

 selama ±24 jam kemudian Artemia sp. di 

panen dengan cara disaring menggunakan plankton net. Kemudian Artemia sp. 

ditempatkan dalam wadah plastik untuk proses bioenkapsulasi dengan kepadatan 

Artemia sp. 100 individu mL
-1

. Proses bioenkapsulasi dilakukan dengan cara 

menambahkan MOS pada setiap wadah pemeliharaan Artemia sp. dengan dosis 

perlakuan yaitu 6 mg/L, 12 mg/L, 18 mg/L, 24 mg/L dan kontrol (tanpa 

pemberiaan MOS). Proses bioenkapsulasi dilakukan selama 4 jam, lalu Artemia 

sp yang sudah di bioenkapsulasi dengan MOS dipanen dan diberikan pada larva 

udang vaname. Selebihnya  disimpan pada lemari pendingin pada suhu  4 ºC 

untuk  penggunaan  pada  hari  itu, sedangkan  untuk hari berikutnya dilakukan 

penetasan Artemia sp. dan pengayaan lagi (Widanarni et al. 2013). 

 

 



3.6. Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan  

Perlakuan pemberian prebiotik melalui pengayaan Artemia sp. dimulai 

dari stadia mysis 3 hingga PL 12 dengan padat tebar 100 ekor/ akuarium (10 

ekor/L). Sebelum diberi perlakuan, diambil sampel larva udang untuk diukur 

panjang dan bobotnya dan digunakan sebagai data awal. Selama pemeliharaan, 

larva udang vaname diberi pakan Artemia . Frekuensi pemberian pakan Artemia 

sp dilakukan sebanyak 5 kali dalam sehari, yaitu pada pukul 06.00, 10.00, 14.00, 

18.00 dan 22.00 WITA. Pada stadia Mysis 3 diberikan artemia sp sebanyak 3-4 

ekor larva
-1

 dan pada stadia post larva 1 hingga post larva 12 sebanyak 8-10 ekor 

larva
-1

 ( Nimrat et al. 2011).  Pergantian air selama pemeliharaan dilakukan setiap 

tiga hari sekalih sebanyak 5-10% setiap 1-3 hari. 

3.7. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 perlakuan yang masing-masing 

mendapat ulangan sebanyak 3 kali. Penentuan dosis MOS yang digunakan sebagai 

perlakuan mengacu pada modifikasi dosis MOS yang digunakan Hamsah et 

al.(2017b) dan Daniels et al.(2010) yaitu:  

  



 

Perlakuan Keterangan 

Perlakuan A Pemeliharaan larva udang vaname dengan pemberian 

Artemia sp. tanpa pengayaan prebiotik MOS (Kontrol) 

Perlakuan B Pemeliharaan larva udang vaname dengan pemberian 

Artemia sp. yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS 6 

mg/L 

Perlakuan C Pemeliharaan larva udang vaname dengan pemberian 

Artemia sp. yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS 12 

mg/L 

Perlakuan D Pemeliharaan larva udang vaname dengan pemberian 

Artemia sp. yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS 18 

mg/L 

Perlakuan E Pemeliharaan larva udang vaname dengan pemberian 

Artemia sp. yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS 24 

mg/L 

Penempatan unit-unit tersebut dilakukan secara acak menurut pola 

rancangan acak lengkap (RAL) (Gasperz, 1991). 

Tabel 3. Denah acak rancangan penelitian 

A2.3 K1.1 B3.2 

B3.1 A2.1 C4.1 

K1.2 C4.2 D5.1 

D5.2 K1.3 A2.2 

C4.3 D5.3 B3.3 

 



3.8.  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalan Sintasan dan total bakteri  

larva udang vannamai. kualitas air sebagai parameter pendukung yang meliputi 

suhu, pH dan DO. Masing masing Peubah yang diamati dalam penelitian ini dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

3.8.1. Sintasan 

Sintasan merupakan perbandingan antara jumlah larva udang vaname pada 

akhir pemeliharaan dengan larva udang vaname pada awal pemeliharaan. Sintasan 

dapat dihitung menggunakan rumus: (Nimrat et al. 2011) 

   
  

  
        

Keterangan :  

Nt = jumlah larva udang pada akhir pemeliharaan (hari ke-t)  

No = jumlah larva udang pada awal pemeliharaan (hari ke-0) 

3.8.2. Total Plate Count ( TPC ) 

 Populasi bakteri pada larva udang vaname di hitung pada ahir penelitian  

(PL12). Jumlah total bakteri pada larva udang vaname di hitung dengan 

menggunakan metode cawan besar ( hadioetomo 1993 ). Dalam 0,9 mL phosphate 

buffer salini ( 0.8 % NaCI; 0.15% K2 HPO4; 0.02 Na2HPO4 dan 0.02% KCI ) , di 

encerkan secara serial ( 10 kali lipat pengenceran ) lalu di sebarr pada media 

SWC-agar untuk menghitung total bakteri.  

 

3.8.3. Pengukuran Kualitas Air  



Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, kandungan oksigen 

terlarut (dissolved oxygen / DO), pH dan salinitas. Parameter suhu DO, pH dan 

salinitas media pemeliharaan diukur setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari, 

Parameter kualitas air, satuan dan alat pengukuran dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Parameter kualitas air, satuan dan alat pengukuran 

Parameter Kualitas Air Satuan Alat Ukur 

Suhu 
o
C Termometer 

Salinitas ppm  Refraktometer 

DO Mg/L DO meter 

pH - pH meter 

3.9. Analisis Data 

Analisa data menggunakan Aplikasi Microsoft Exel dan SPSS 21. Data 

yang diperoleh dari pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, 

kemudian dianalisis menggunakan analisis ANOVA dengan selang kepercayaan 

95%. Uji lanjut dilakukan dengan menggunakan uji nilai tengah Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada selang kepercayaan 95% (Gasperz 1991).  

 

 

 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 



4.1. Hasil 

4.1.1. Sintasan 

       Pemberian Artemia sp. yang diperkaya dengan prebiotik 

mannanoligosakarida (MOS) pada larva udang vaname (mysis3 sampai PL12) 

mampu memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap sintasan larva udang 

vaname (Tabel4.1). Sintasan larva udang vaname pada perlakuan C  sebesar 

93.00±1.00%, disusul perlakun B sebesar 91.00±1.00%, perlakuan D (24 mg/L
-1

) 

sebesar 90.00±2.00%, perlakuan A (6 mg L
-1

) sebesar 88.00±1.00%,  dan terendah 

pada perlakuan kontrol sebesar 84.00±2.00%. Sintasan larva udang vaname pada 

perlakaun C (18 mg/L-1)  berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan kontrol dan 

perlakuan A, namaun tidak berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan B dan 

perlakuan D. 

 

Tabel 4.1. Sintasan larva udang vaname yang diberi mannanoligosakarida (MOS) 

melalui bioenkapsulasi Artemia sp. 
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4.1.2. Total Bakteri 

Pemberian mannanoligosakarida (MOS) melalui bioenkapsulasi Artemia 

sp. mampu memodulasi pertumbuhan mikroflora di dalam tubuh larva udang 

vaname, sehingga jumlah populasi bakteri dalam tubuh larva vaname pada 

perlakuan C (18 mg/L
-1

) lebih tinggi (P<0.05) dibandingkan perlakuan lainnya 

dan kontrol. Jumlah total bakteri tertinggi pada perlakuan C (18 mg/L
-1

) sebanyak 

5.70 x 10
9
 CFU/0.1 g larva, disusul perlakuan B (12 mg/L

-1
)  sebanyak 4.21 x 10

8 

CFU/0.1 g larva, perlakuan D (24 mg/L
-1

)  sebanyak 4.20 x 10
7 

CFU/0.1 g larva, 

perlakuan A (6 mg/L
-1

) sebanyak 2,42 x 10
7 

CFU/0.1 g, dan perlakuan kontrol 

sebanyak 1.07 x 10
7
 CFU/0.1 g larva.  

Tabel 4.1. Total bakteri dalam tubuh larva udang vaname yang diberi prebiotic 

mannanoligosakarida melalui bioenkapsulasi Artemia sp. 

Perlakuan Total Bakteri 

(CFU/0,1 g larva udang) 

Kontrol 1.07 x 10
7 a

 

A (6 mg/L
-1

) 2,42 x 10
7 b

 

B (12 mg/L
-1

) 4.21 x 10
8 d

 

C (18 mg/L
-1

) 5.70 x 10
9 e

 

D (24 mg/L
-1

) 4.20 x 10
7 c

 

 

4.1.3. Kualitas Air 

Manajemen kualitas air selama proses penelitian sangat penting, beberapa 

parameter kualitas air yang di ukur yaitu DO, suhu, pH, dan salinitas. Data 

kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 

. 



Tabel 4.2. Kualitas air selama penelitian 

Parameter 
Perlakuan 

A B C D E 

Suhu (
o
C) 30.3-32.2 30.2-32.4 30.2-32.3 30.2-32.4 30.8-32.4 

Ph 8.0 7.8-7.9 7.8-7.9 8.0 8.0 

DO (mg/1) 3.48-3.68 3.39-3.75 3.50-3.67 3.82-3.45 3.72-3.54 

Salinitas(ppt)   30 30 30 30 30  

 

4.2. Pembahasan 

Pemberian prebiotik MOS pada larva udang (Mysis 3 sampai PL12) 

melalui bioenkapsulasi Artenia sp. mampu meningkatkan sintasan dan total 

bakteri larva udang vaname. Hal ini di tunjukan oleh tingginya sintasan dan total 

bakteri (TPC) larva udang vaname yang diberi MOS dibanding tanpa pemberian 

MOS/kontrol (Tabel 4.1 dan total bakteri). Prebiotik MOS mampu meningkatkan 

sintasan larva udang vaname sebesar 4-9% dibandingkan kontrol dengan sintasan 

tertinggi di peroleh pada pemberian MOS 18 mg L
-1 

(perlakuan  C) yaitu sebesar 

9%. Tingginya sintasan tersebut sangat terkait dengan kemampuan prebiotok 

MOS dalam memodulasi pertumbuhan dan aktifitas mikroflora menguntungkan 

dalam saluran pencernaan larva udang vaname yang dapat membantu 

meningkatkan kecernaan pakan sehingga berpengaruh terhadap sintasan larva 

udang vaname. Hal tersebut juga terlihat dengan tingginya total bakteri dalam 

tubuh larva udang vaname yang diberi prebiotik MOS melalui bioenkapsulasi 

Artemia sp (Tabel 41). Selain  itu pemberian prebiotik mannanoligosakarida 

(MOS) memungkinkan peningkatan  respons imum dan daya tahan tubuh udang 

sehingga sintasa yang diperoleh cukup baik. Hal tersebut dimungkinkan karena 



prebiotik (MOS) merupakan agen mikroba hidup yang berpengaruh terhadap 

sintasan dan kesehatan hewan akuatik. Selain itu prebiotik dapat memodifikasi 

komunitas mikroba pada usus, memperbaiki nilai nutrisi, memperbaiki respon 

inang terhadap penyakit, memperbaiki kualitas lingkungan (Verchuere et al. 

2000), serta dapat meningkatkan respon imun (Nayak, 2010). 

Pemberian prebiotik  MOS,  melalui bioenkapsulasi Artemia sp. mampu 

memodulasi pertumbuhan mikroflora di dalam tubuh larva udang vaname, hal 

tersebut didukung oleh pernyataaan Andrews et al. (2009) efek positif MOS yang 

diekstrak dari dinding sel yeast, dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri lactic 

acid pada usus. Penambahan prebiotik mengakibatkan meningkatnya jumlah sel 

bakteri pada saluran pencernaan sehingga diduga dapat menstimulir pertumbuhan 

bakteri. Yang menguntungkan dalam saluran pencernaan Daniels et al. (2010), 

melaporkan bahwa pemberian prebiotik MOS pada larva lobster Eropa (Homarus 

gammarus) mampu menstimulasi populasi bakteri gastrointestinal (GI) yang lebih 

stabil dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian MOS. 

Sintasan dan total bakteri pada udang vaname juga didukung dengan 

kualitas air media pemeliharaan yang baik. Suhu selama penelitian berkisar 30-32
 

o
C. Kisaran tersebut masih dalam kondisi layak bagi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang vaname. Kordi Tancung (2007). Menyatakan bahwa 

kisaran suhu yang optimum untuk pertumbuhan udang vaname yaitu 26-32
 o

C. 

Suhu yang rendah dapat menyebabkan rendahnya laju pertumbuhan dan 

konsumen pakan pada udang, sedangkan suhu yang terlampau tinggi 

menyebabkan tingkat konsumen pakan menjadi berhenti.  



Kisaran pH selama penelitian di peroleh (7,8-8,0), masi berada batas 

toleransi organisme terhadap derajat keasaman berfariasi. Derajat keasaman (pH) 

adalah suatu ukuran dari konsentrasi ion hydrogen dan menunjukan sifat air 

tersebut, apakah bereaksi basah atau asam. Menurut Suprato (2005), kisaran pH 

optimal untuk perumbuhan udang adalah 7-8,5 dan dapat ment oleransi pH 

dengan kisaran 6,5-9. 

Oksigen terlarut yang di peroleh pada saat penelitian berkisar antara 3,39-

3,82 ppm, pada kisaran tersebut  udang vaname masih dapat tumbuh, untuk 

pemeliharaan larva udang vaname. Nash et at. (1988) dan Sutanti (2009) bahwa 

oksigen terlarut yang optimun untuk udang berkisar antara 4.5-7 ppm. 

Salinitas media pemeliharaan selama penelitian pada semua perlakuan 

sebesar 30 ppt. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup post  larva udang vaname 

yang diteliti oleh karena kisaran salinitas optimal bagi kehidupan udang adalah 

10-30 ppt (Body 1982) Salinitas berperan dalam proses osmoregulasi dan proses 

molting. Pengaturan osmoregulasi mempengaruhi metabolisme tubuh udang 

dalam menghasilkan energi. Pada lingkungan hiperosmootik, udang cenderung 

meminum air lebih banyak kemudian insang dan permukan tubuh membuang 

natrium klorida. Sedangkan pada salinitas yang rendah (hiposmootik) udang akan 

menyeimbangkan perolehan air dengan mengekresikan banyak urine, 

pengambilan NaCI melalui insang (Ariyaani et al 2008) 

 

 



V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

prebiotik MOS melalui bioenkapsulasi Artemia sp,  larva udang vaname (mysis 3 

sampai Pl 12) mampu meningkatkan sintasan dan total bakteri larva udang 

vaname dengan hasil terbaik pada pemberian MOS 18 mg/L
-1

.  

5.2. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai prebiotik 

mannaoligosakarida (MOS) pada skala lapangan. 
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Lampiran 1. Tabel Tingkat kelangsungan hidup larva udang vaname yang di beri 

mannanolisakarida (MOS) denagan dosis yang berbeda melalui 

artemia sp.. 

 

Kode 

Sampel 

Ulangan Jumlah 

(%) 

Rata-Rata 

SR 1 2 3 

Kontrol 82 84 86 252 84 

P2 87 89 88 264 88 

P3 91 90 92 273 91 

P4 93 92 94 279 93 

P5 92 88 90 270 90 

 

Lampiran 2. Tabel total bakteri larva udang vaname yang di beri 

mannanolisakarida ( MOS) denagan dosis yang berbeda melalui 

artemia sp.. 

 

Hasil Pengujian (Parameter Satuan) 

Kode Sampel 
TPC Udang 

(CFU/g) 

Kontrol 1.07 x 10
7 
 

P2 2,42 x 10
7 
 

\ 4.21 x 10
8 
 

P4 5.70 x 10
9 
 

P5 4.20 x 10
7 
 

Spesifikasi  

Metode 

IKM/5.4.21/BRPBAP3 

(Inkubasi) 

  

Lampiran 3. Analisis Statistik kelangsungan hidup larva udang vaname yang di 

beri mannanolisakarida (MOS) denagan dosis yang berbeda melalui 

artemia sp. 



 

ANOVA 

Kelangsungan Hidup 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 140.400 4 35.100 13.500 .000 

Within Groups 26.000 10 2.600   

Total 166.400 14    

 

Duncan
a
 

Kelangsungan Hidup 

PERLAKUAN N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

KONTROL 3 84.0000   

PERLAKUAN 6 mg 3  88.0000  

PERLAKUAN 24 mg 3  90.0000 90.0000 

PERLAKUAN 12 mg 3  91.0000 91.0000 

PERLAKUAN 18 mg 3   93.0000 

Sig.  1.000 .054 .054 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Analisis Statistik Total Bakteri (TPC) larva udang vaname yang di 

beri mannanolisakarida ( MOS) denagan dosis yang berbeda melalui 

artemia sp. 

ANOVA 



TPC 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 38.582 4 9.645 5787281.500 .000 

Within Groups .000 10 .000   

Total 38.582 14    

 

Duncana   

TPC 

PERLAKUAN N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol 3 1.0750     

perlakuan 6 mg 3  2.4283    

perlakuan 24 mg 3   4.2000   

perlakuan 12 mg 3    4.2100  

perlakuan 18 mg 3     5.7000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Parameter kualitas air larva udang vaname yang di beri 

mannanolisakarida ( MOS) denagan dosis yang berbeda melalui 

artemia sp. 

 

 

A. Suhu pagi  

 

N

O 

 

Tanggal Dan 

Stadia 

Pemeliharaan 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

31,7 31,6 31,1 31,6 31,4 31,7 31,8 31,6 31,8 31,7 31,1 31,4 31,8 31,6 32,2 31,13 

2 29/4/2019 

PL 1 

30,6 30,6 30,9 30,6 30,6 30,9 31,8 30,7 31,8 30,8 30,8 30,8 30,7 30,7 30,9 30,06 

3 30/4/2019 

PL 2 

30,1 31,7 30,8 30.9 30,4 30,4 30,8 30,7 30,8 30,8 31,1 30,3 30,7 30,8 30,8 30,2 

4 1/5/2019 

 PL 3 

30,8 3o,7 31,0 30,8 30,8 30,8 31,0 31,1 30,7 30,8 30,8 30,7 30,5 30,6 30,2 30,2  

5 2/5/2019 

PL 4 

30,6 30,6 30,9 30,6 30,9 30,9 31,0 30,7 30,8 30,8 30,6 30,8 30,7 30,7 30,4 30,06 

6 3/5/2019 

PL 5 

30,4 30,5 30,5 30,2 30,2 30,2 30,5 30,0 30,0 30,0 30,0 30,0 30,2 30,1 29,8 29,93 

7 4/5/2019 

PL 6 

30,0 30,0 29,7 28,8 29,6 29,6 30,3 29,6 29,5 30,1 29,7 29,4 30,3 29,7 29,4 29,4 

8 5/5/2019 

PL 7 

29,6 29,9 29,4 29,5 29,4 29,4 28,9 29,2 29,3 29,6 29,3 29,2 29,5 29,5 29,1 30.93 

9 6/5/2019 

PL 8 

30,6 30,4 30,2 30,8 30,0 30,0 30,7 30,1 29,3 30,3 30,3 29,9 30’2 30,2 30,2 29,93 

10 7/5/2019 

PL 9 

30,9 30,5 30,3 30,7 30,2 30,2 30,8 30,2 30,1 30,4 30,2 30,5 30,5 30,1 29,9 29,93 

11 8/5/2019 

PL 10 

29,9 29,7 30,0 29,8 29,9 29,9 30,0 30,0 39,9 29,9 29,9 30,0 30,0 30,0 30,0 29,46 

12 9/5/2019 

PL 11 

29,5 29,6 29,6 29,6 29,9 29,9 29,5 29,8 29,8 29,7 29,9 29,9 29,8 29,9 29,8 30.93 

13 10/5/2019 

PL 12 

29,6 29,5 29,6 28.8 29,6 29,9 29,6 29,6 29,8 29,6 29,5 29,6 29,6 29,9 29,6 28,93 

 

 

 

 



B. Suhu Sore 

 

N

O 

 

Tanggal 

Dan Stadia 

Pemelihara

an 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

30,2 30,2 32,1 31,9 31,9 31,8 32,0 32,1 31,9 32,1 31,6 31,7 32,1 32,9 32,1 33,4 

2 29/4/2019 

PL 1 

32,1 32,4 32,1 32,6 32,6 32,4 32,1 32,2 32,6 32,4 32,8 32,6 32,5 32,4 32,1 32 

3 30/4/2019 

PL 2 

32,0 32,1 32,1 32,3 32,3 32,4 32,2 32,8 32,6 32,5 32,4 32,8 32,6 32,1 30,0 34 

4 1/5/2019 

 PL 3 

32,9 32,6 33,1 33,5 33,5 32,8 32,9 33,2 33,4 33,0 33,5 33,2 33,4 33,1 33,0 32,72 

5 2/5/2019 

PL 4 

33,2 33,5 33,6 33,4 33,4 33,7 33,5 33,5 33,8 33,6 33,4 33,5 33,3 33,4 33,6 33 

6 3/5/2019 

PL 5 

32,3 32,5 32,7 32,2 32,2 31,9 22,7 32,0 31,5 32,2 32,1 31,5 32,2 31,7 31,5 31,67 

7 4/5/2019 

PL 6 

30,1 30,5 30,5 30,1 30,1 30,0 30,6 30,1 29,9 30,2 30,1 29,9 30,5 30,2 29,9 29,8 

8 5/5/2019 

PL 7 

32,4 32,6 32,6 32,6 32,6 32,5 32,8 32,5 32,5 32,5 32,6 32,5 32,5 32,5 32,4 32 

9 6/5/2019 

PL 8 

33,2 33,2 33,0 33,1 33,1 32,9 33,3 33,0 32,8 33,0 33,1 32,9 33,2 33,0 33,0 32,8 

10 7/5/2019 

PL 9 

33,2 32,1 31,7 31,8 31,8 31,7 32,3 31,5 31,3 32,1 31,4 31,2 32,0 31,6 32,2 31,4 

11 8/5/2019 

PL 10 

33,1 33,1 33,1 33,1 33,1 33,1 33,2 33,1 33,1 33,0 33,1 33,1 33,0 33,0 33,1 33 

12 9/5/2019 

PL 11 

33,1 33,2 30,3 33,2 33,2 33,2 33,0 33,1 33,2 33,1 33,1 33,2 33,3 33,1 33,3 32,8 

13 10/5/2019 

PL 12 

32,8 32,9 32,9 32,7 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32,9 32 

 

 

 

 

 

 

 



A. Salinitas Pagi 

 

N

O 

 

Tanggal Dan 

Stadia 

Pemeliharaan 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32  32 

2 29/4/2019 

PL 1 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 28 

3 30/4/2019 

PL 2 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 28 

4 1/5/2019 

 PL 3 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

5 2/5/2019 

PL 4 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 28 

6 3/5/2019 

PL 5 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

7 4/5/2019 

PL 6 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

8 5/5/2019 

PL 7 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 31 30 31 31 30,2 

9 6/5/2019 

PL 8 

31 31 30 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

10 7/5/2019 

PL 9 

33 33 32 32 32 31 31 32 32 31 33 33 32 32 33 33 

11 8/5/2019 

PL 10 

31 31 31 31 30 31 31 31 31 30 30 30 31 30 29 32,6 

12 9/5/2019 

PL 11 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

13 10/5/2019 

PL 12 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 28 

 

 

 

 

 

 

 



B. Salinitas Sore 

 

N

O 

 

Tanggal 

Dan Stadia 

Pemelihara

an 

WADAH PEMELIHARAAN  

  

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

2 29/4/2019 

PL 1 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

3 30/4/2019 

PL 2 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

4 1/5/2019 

 PL 3 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

5 2/5/2019 

PL 4 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

6 3/5/2019 

PL 5 

31 30 32 31 31 32 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30,46 

7 4/5/2019 

PL 6 

31 31 30 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30,93 

8 5/5/2019 

PL 7 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

9 6/5/2019 

PL 8 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

10 7/5/2019 

PL 9 

30 31 30 31 31 31 30 31 31 31 31 31 31 31 31 30,8 

11 8/5/2019 

PL 10 

31 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30,06 

12 9/5/2019 

PL 11 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

13 10/5/2019 

PL 12 

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

 

 

 

 

 

 

 



A. DO Pagi 

 

N

O 

 

Tanggal 

Dan Stadia 

Pemelihara

an 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

6,58 5,00 6,14 6,22 6,00 7,30 6,51 4,51 6,90 7,82 7,00 6,65 7,92 6,65 6,14 6.52 

2 29/4/2019 

PL 1 

5,12 4.91 3,31 5,12 4,13 4,19 3,08 5,53 4,12 4,19 4,37 5,04 6,03 4,34 3,31 4,62 

3 30/4/2019 

PL 2 

5,00 4,81 4,07 5,00 4,07 4,92 3,83 5,50 4,10 4,00 4,50 5,30 5,02 5,00 4,07 4,54 

4 1/5/2019 

 PL 3 

4,90 5,21 4,01 4,08 5,51 4,12 4,38 3,03 4,91 5,50 4,91 4,20 4,30 4,12 4,01 4,63 

5 2/5/2019 

PL 4 

5,12 4,81 3,41 5,20 4,31 4,92 3,08 5,52 4,12 4,18 4,30 5,04 6,03 4,39 3,41 4,63 

6 3/5/2019 

PL 5 

4,98 4,57 4,16 5,74 5,89 5,70 3,48 4,62 4,62 4,47 5,19 5,28 5,98 6,16 4,16 5,22 

7 4/5/2019 

PL 6 

7,65 4,31 4,42 6,55 6,31 4,48 4,79 4,74 4,39 6,69 4,87 4,40 5,94 4,95 4,42 5,31 

8 5/5/2019 

PL 7 

1,58 1,52 1,53 1,56 1,58 1,59 1,47 1,62 1,63 1,61 1,67 1,66 1,66 1,71 1,53 1,62 

9 6/5/2019 

PL 8 

3,07 2,52 2,36 2,28 2,22 2,17 2,08 2,11 2,13 2,06 2,06 2,09 2,02 2,98 2,36 2,27 

10 7/5/2019 

PL 9 

2,53 2,56 2,33 2,57 2,58 2,56 2,62 2,65 2,68 2,66 2,17 2,73 2,89 2,09 2,33 2,57 

11 8/5/2019 

PL 10 

4,05 2,89 2,75 2,30 2,51 2,44 2,24 2,20 2,18 2,20 2,18 2,17 2,15 2,16 2,75 2,43 

12 9/5/2019 

PL 11 

2,03 2,30 2,05 1,97 1,97 2,01 2,01 2,02 2,03 2,08 2,12 2,17 2,23 2,44 2,05 2,14 

13 10/5/2019 

PL 12 

2,51 2,55 2,31 2,58 2,16 2,61 2,02 2,04 2,41 2,30 2,41 2,30 2,05 2,41 2,31 2,33 

 

  



B. DO Sore 

 

N

O 

 

Tanggal Dan 

Stadia 

Pemeliharaan 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

4,00 5,26 4,09 5,58 4,33 4,51 5,18 4,24 4,67 5,67 2,26 5,11 5,42 4,32 4,68 4,62 

2 29/4/2019 

PL 1 

4,21 3,92 4,58 4,15 3,82 3,92 5,01 4,21 4,15 4,15 6,00 4,11 5,21 4,31 3,98 4,38 

3 30/4/2019 

PL 2 

4,02 5,08 4,12 3,91 5,01 4,23 4,68 4,12 4,01 3,93 4,63 4,68 4,21 5,08 5,12 4,45 

4 1/5/2019 

 PL 3 

4,21 5,08 4,12 3,38 4,14 4,01 3,82 3,91 4,65 4,65 4,21 4,31 4,68 5,08 5,28 4,36 

5 2/5/2019 

PL 4 

5,04 4,09 4,02 5,08 4,75 5,06 5,78 5,08 4,65 5,08 4,23 4,84 3,97 5,08 5,28 4,80 

6 3/5/2019 

PL 5 

6,41 6,00 4,25 5,60 5,11 4,06 5,33 5,06 5,50 4,75 4,75 5,34 5,34 5,88 5,91 5,28 

7 4/5/2019 

PL 6 

5,12 4,86 4,46 4,17 2,65 2,56 2,30 2,26 2,30 2,26 2,15 2,01 2,97 2,96 2,91 3,06 

8 5/5/2019 

PL 7 

2,02 2,37 2,24 2,14 1,98 1,91 1,88 1,86 1,86 1,73 1,72 1,69 1,68 1,71 1,70 1,89 

9 6/5/2019 

PL 8 

5,19 5,08 5,01 4,83 4,80 4,72 4,61 4,51 4,43 4,28 4,26 4,26 4,18 4,20 4,21 4,57 

10 7/5/2019 

PL 9 

5,19 2,86 2,76 2,63 2,59 2,56 2,50 2,50 2.52 2,48 2,47 2,46 2,48 2,44 2,45 2,74 

11 8/5/2019 

PL 10 

3,52 3,12 2,67 2,54 2,36 2,29 2,18 2,18 2,12 2,04 2,02 2,18 2,28 2,08 2,18 2,38 

12 9/5/2019 

PL 11 

1,61 1,61 1,61 1,63 1,60 1,59 1,63 1,61 1,60 1,62 1,60 1,62 1,61 1,64 1,15 1,58 

13 10/5/2019 

PL 12 

4,67 3,82 3,38 3,22 3,03 2,89 2,79 2,74 2,60 2,47 2,42 2,36 2,29 2,27 3,19 2,94 

 

 

  



A. pH Pagi 

 

N

O 

 

Tanggal Dan 

Stadia 

Pemeliharaan 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

7,1  7,4 7,3 7,3 7,3 7,3 8,0 7,8 7,8 7,8 7,8 7,5 7,4 7,3 7,3 7,4 

2 29/4/2019 

PL 1 

7,9 7,9 7,5 7,5 7,5 7,5 7.9 7,4 7,4 7,4 7,9 7,9 7,7 7,1 7,5 7,63 

3 30/4/2019 

PL 2 

7,7 7,3 7,8 7,8 7,8 7,8 7.3 7,6 7,6 7,6 7,6 7,9 7,9 7,9 7,8 7,7 

4 1/5/2019 

 PL 3 

8,7 7,8 7,8 7,8 7,8 7,8 7,8 7,6 7,6 7,6 7,6 9.7 7,1 7,8 7,8 7,84 

5 2/5/2019 

PL 4  

7,4 7,9 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,9 7,9 7,6 7,8 7,6 7,82 

6 3/5/2019 

PL 5 

7,7 7,4 7,9 7,9 7,9 7,9 7,9 7,8 7,8 7,8 7,4 7,6 7,5 7,9 7,9 7,22 

7 4/5/2019 

PL 6 

7,8 7,8 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7.8 7.8 7.8 7,8 7,5 7,9 7,5 7,6 7,77 

8 5/5/2019 

PL 7 

7,6 7,9 8,7 8,7 8,7 8,7 8,5 8,4 8,4 8,4 8,9 8,7 9,9 9,8 8,7 8.51 

9 6/5/2019 

PL 8 

7,8 7,8 7,9 7,9 7,9 7,9 8,6 8,9 8,9 8,9 8,8 8,9 9,7 8,7 7,9 8.39 

10 7/5/2019 

PL 9 

7,8 8,6 7,9 7,9 7,9 7,9 8,9 8,9 8,9 8,9 7,9 8,9 8,6 8,5 7,9 8,25 

11 8/5/2019 

PL 10 

8,9 8,9 7,9 7,9 7,9 7,9 7,8 7,9 7,9 7,9 7,9 7,8 8,8 7,9 7,9 8,04 

12 9/5/2019 

PL 11 

7,6 7,8 7,6 7,6 7,6 7,6 8,9 7,9 7,9 7,9 8,8 8,7 7,6 7,8 7,6 8,16 

13 10/5/2019 

PL 12 

8,8 8,9 8,7 8,7 8,7 8,7 7,8 8,6 8,6 8,6 8,6 8,7 7,8 8,9 8,7 8,34 

 

 

 

 

 

 

 



B. pH Sore 

 

N

O 

 

Tanggal Dan 

Stadia 

Pemeliharaan 

WADAH PEMELIHARAAN  

 

Rata 

Rata P2.1 K1.1 P3.2 P3.1 P2.1 P4.1 

 

K1.2 P42 P51 P5.2 K1.3 P2.2 P4.3 P5.3 P3.3 

1 28/4/2019 

Mysis 3 

7,4 8,0 7,8 7,0 7,3 7,5 7,4 7,2 7,5 7,5 7,4 7,9 7,4 7,3 7,1 7,45 

2 29/4/2019 

PL 1 

7,9 7.9 7,4 7,8 7,5 7,6 7,9 7,8 7,9 7,9 7,9 7,9 7,7 7,1 7.8 7,69 

3 30/4/2019 

PL 2 

7,3 7.3 7,6 7,9 7,8 7,8 7,3 7,4 7,9 7,9 7,3 7,5 7,9 7,9 7,5 7,67 

4 1/5/2019 

 PL 3 

7,8 7,8 7,6 7,6 7,8 7,9 7,8 7,9 9.7 9.7 7,8 7,9 7,1 7,8 7,5 7,72 

5 2/5/2019 

PL 4 

7,9 7,5 7,6 7,9 7,6 7,9 7,9 8,8 7,9 7,9 7,9 7,9 7,6 7,8 7,9 7,86 

6 3/5/2019 

PL 5 

7,4 7,9 7,8 7,6 7,9 7,8 7,4 7,8 7,6 7,6 7,4 7,9 7,5 7,9 7,9 7,72 

7 4/5/2019 

PL 6 

7,8 7,6 7.8 7,9 7,6 8,7 7,8 7,9 7,5 7,5 7,8 7,6 7,9 7,5 7,6 7,82 

8 5/5/2019 

PL 7 

7,9 8,5 8,4 7,6  8,7 8,6 7,9 7,8 8,7 8,7 7,9 7,9 9,9 9,8 8,7 8,51 

9 6/5/2019 

PL 8 

7,8 8,6 8,9 7,9 7,9 7,8 7,8 8,6 8,9 8,9 7,8 7,6 9,7 8,7 8,7 8,37 

10 7/5/2019 

PL 9 

8,6 8,9 8,9 7,9 7,9 7,9 8,6 7,8 8,9 8,9 8,6 7,6 8,6 8,5 7,7 8,30 

11 8/5/2019 

PL 10 

8,9 7,8 7,9 7,8 7,9 7,9 8,9 7,6 7,8 7,8 8,9 7,8 8,8 7,9 7,7 8,02 

12 9/5/2019 

PL 11 

7,8 8,9 7,9 8,9 7,6 8,8 7,8 7,9 8,7 8,7 7,8 7,9 7,6 7,8 8,8 8,26 

13 10/5/2019 

PL 12 

8,9 7,8 8,6 7,8 8,7 8,6 8,9 7,6 8,7 8,7 8,9 8,9 7,8 8,9 7,9 8,42 
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Gambar wadah pemeliharaan   Gambar Timbangan bio MOS      
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Gambar Seser dan Mikropipet 

 



     

Gambar Kultur Artemia  
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Gambar  Mannanoligosakarida yang sudah ditimbang sesuai dengan dosis yang 

dipakai 
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